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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar pengaruh
efisiensi modal kerja, likuditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas baik secara
parsial maupun simultan pada perusahaan-perusahaan industri barang konsumsi yang
go public di BEI tahun 2002-2005. Populasi dalam penelitian ini perusahaan
kelompok industri barang konsumsi yang sudah go public di BEI periode tahun
2002-2005. sampel yang diteliti sebanyak 20 perusahaan dengan cara purposive
sampling. Variabel yang diteliti meliputi efisiensi modal kerja (WCT), likuiditas
(CR), solvabilitas (DTA) sebagai variabel bebas dan profitabilitas (ROI) sebagai
variabel terikat. Data diperoleh melalui data sekunder dari BEI dan dianalisis
menggunakan regresi berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan efisiensi modal
kerja, likuiditas dan solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
industri barang konsumsi yang terdafatar di BEI dari tahun 2002-2005 yaitu sebesar
87,3% terbukti dari pvalue = 0,000 < 0,05. Secara parsial efisiensi modal kerja
berpengaruh positf dan signifikan terhadap profitabilitas, namun likuiditas dan
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil
penelitian maka disarankan kepada pihak manajemen untuk mempertahankan
efisiensi modal kerjanya dan perusahaan harus mengelola likuiditas dan
solvabilitasnya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba usaha yang
memadai.

Kata kunci : modal kerja, likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas

1. Pendahuluan persekot pembelian bahan mentah,
1.1. Latar Belakang membiayai upah gaji pegawai, dan

Modal kerja ~ merupakan lain-lain, dimana uang atau dana yang
masalah pokok dan topik penting yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat
sering kali dihadapi oleh perusahaan, kembali lagi masuk dalam perusahaan
karena hampir semua perhatian untuk dalam waktu singkat melalui hasil
mengelola modal kerja dan aktiva penjualan produksinya. Oleh karena
lancar yang merupakan bagian yang itu, perusahaan dituntut untuk selalu
cukup besar dari aktiva. Modal kerja meningkatkan  efisiensi  kerjanya
dibutunkan oleh setiap perusahaan sehingga  dicapai  tujuan  yang
untuk membelanjai operasinya sehari- diharapkan oleh perusahaan vyaitu
hari, misalnya : untuk memberikan mencapai laba yang optimal.
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Salah satu masalah kebijaksanaan
keuangan yang dihadapi perusahaan
adalah masalah efisiensi modal kerja.
Manajemen modal kerja yang baik
sangat penting dalam bidang keuangan
karena kesalahan dan kekeliruan
dalam mengelola modal kerja dapat
mengakibatkan kegiatan usaha
menjadi terhambat atau terhenti sama
sekali. Sehingga, adanya analisis atas
modal kerja perusahaan sangat penting
untuk dilakukan untuk mengetahui
situasi modal kerja pada saat ini,
kemudian hal itu dihubungkan dengan
situasi keuangan yang akan dihadapi
pada masa yang akan datang. Dari
informasi  ini  dapat  ditentukan
program apa yang harus dibuat atau
langkah apa yang harus diambil untuk
mengatasinya.

Pengelolaan  modal  kerja
merupakan hal yang sangat penting
dalam perusahaan, karena meliputi
pengambilan  keputusan  mengenai
jumlah dan komposisi aktiva lancar
dan bagaimana membiayai aktiva ini.
Perusahaan  yang tidak  dapat
memperhitungkan tingkat modal kerja
yang memuaskan, maka perusahaan
kemungkinan mengalami insolvency
(tak mampu memenuhi kewajiban
jatuh tempo) dan bahkan mungkin
terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva
lancar harus cukup besar untuk dapat
menutup hutang lancar sedemikian
rupa, sehingga  menggambarkan
adanya tingkat keamanan (margin
safeti) yang memuaskan. Sementara
itu, jika perusahaan menetapkan
modal kerja yang berlebih akan
menyebabkan perusahaan overlikuid
sehingga menimbulkan dana

mengaggur yang akan mengakibatkan
inefisiensi perusahaan, dan membuang
kesempatan memperoleh laba.

Modal kerja memiliki sifat
yang fleksibel, besar kecilnya modal
kerja dapat ditambah atau dikurangi
sesuai kebutuhan perusahaan.
Menetapkan modal kerja yang terdiri
dari kas, piutang, persediaan yang
harus dimanfaatkan seefisien
mungkin. Besarnya modal kerja harus
sesuai dengan kebutuhan perusahaan,
karena baik kelebihan atau kekurangan
modal kerja sama-sama membawa
dampak negatif bagi perusahaan.

Modal kerja yang berlebihan
terutama modal kerja dalam bentuk
uang tunai dan surat berharga dapat
merugikan perusahaan karena
menyebabkan berkumpulnya dana
yang besar tanpa penggunaan secara
produktif. Dana yang mati, yaitu dana-
dana yang tidak digunakan
menyebabkan diadakannya investasi
dalam proyek-proyek yang tidak
diperlukan dan yang tidak produktif.
Disamping itu kelebihan modal kerja
juga akan menimbulkan inefisiensi
atau pemborosan dalam operasi
perusahaan.

Indikator adanya manajemen
modal kerja yang baik adalah adanya
efisiensi modal kerja
(Tunggal,1995:165). Modal kerja
dapat dilihat dari perputaran modal
kerja  (working capital turnover),
perputaran piutang (receivable
turnover), perputaran persediaaan
(inventori turnover). Perputaran modal
kerja dimulai dari saat kas
diinvestasikan ~ dalam  komponen
modal kerja sampai saat kembali
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menjadi kas. Makin pendek periode
perputaran modal Kkerja, makin cepat
perputarannya sehingga perputaran
modal kerja makin tinggi dan
perusahaan makin efisien yang pada
akhirnya rentabilitas semakin
meningkat.

Dalam penentuan kebijakan
modal kerja yang efisien, perusahaan
dihadapkan pada masalah adanya
pertukaran (trade off) antara faktor
likuiditas dan profitabilitas (Van
Horne,1997: 217). Jika perusahaan
memutuskan menetapkan modal kerja
dalam jumlah yang besar,
kemungkinan tingkat likuiditas akan
terjaga namun kesempatan untuk
memperoleh laba yang besar akan
menurun  yang pada akhirnya
berdampak pada menurunnya
profitabilitas. Sebaliknya jika
perusahaan ingin  memaksimalkan
profitabilitas, kemungkinan dapat
mempengaruhi  tingkat  likuiditas
perusahaan. Makin tinggi likuiditas,
maka makin baiklah posisi perusahaan
di mata kreditur. Oleh karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa
perusahaan akan dapat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya. Di
lain pihak ditinjau dari segi sudut
pemegang saham, likuiditas yang
tinggi tak selalu menguntungkan
karena berpeluang menimbulkan dana-
dana yang  menganggur  yang
sebenarnya dapat digunakan untuk
berinvestasi dalam  proyek-proyek
yang menguntungkan perusahaan
(Tunggal,1995 : 157).

Selain masalah tersebut di atas
perusahaan juga dihadapkan pada
masalah penentuan sumber dana.

Pemenuhan kebutuhan dana suatu
perusahaan dapat dipenuhi dari
sumber intern perusahaan, yaitu
dengan  mengusahakan  penarikan
modal melalui penjualan  saham
kepada masyarakat atau laba ditahan
yang tidak dibagi dan digunakan
kembali sebagai modal. Pemenuhan
kebutuhan dana perusahaan dapat juga
dipenuhi dari sumber ekstern yaitu
dengan meminjam dana kepada pihak
kreditur ~ seperti  bank, lembaga
keuangan bukan bank, atau dapat pula
perusahaan  menerbitkan  obligasi
untuk ditawarkan kepada masyarakat.

Pembiayaan dengan utang atau
leverage keuangan menurut Brigham
dan Houston (2001: 84) memiliki tiga
implikasi penting, vyaitu: Pertama,
memperoleh dana melalui utang
membuat pemegang saham dapat
mempertahankan pengendalian atas
perusahaan dengan investasi yang
terbatas. Kedua, kreditur melihat
ekuitas atau dana yang disetor pemilik
untuk memberikan marjin pengaman,
sehingga jika pemegang saham hanya
memberikan sebagian kecil dari total
pembiayaan, maka risiko perusahaan
sebagian besar ada pada kreditur.
Ketiga, Jika perusahaan memperoleh
pengembalian yang lebih besar atas
investasi yang dibiayai dengan dana
pinjaman  dibanding  pembayaran
bunga, maka pengembalian atas modal
pemilik akan lebih besar. Sementara
itu Sawir (2001: 11) menyebutkan
bahwa leverage dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil
pengembalian pemegang saham, tetapi
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dengan risiko akan meningkatkan
kerugian pada masa-masa suram.

Industri  barang  konsumsi
menjadi industri yang penting bagi
perkembangan perekonomian bangsa.
Hal ini tidak terlepas dari banyaknya
perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam industri barang konsumsi di
Indonesia. Tidak bisa dipungkiri
bahwasanya dalam proses produksi
barang konsumsi dibutuhkan banyak
sumber daya termasuk di dalamnya
sumber daya manusia. Oleh karena itu,
industri  barang kosumsi memiliki
peranan dalam menyerap tenaga kerja
dan meningkatkan pendapatan pada
suatu negara.

1.2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh  efisiensi modal Kerja,
likuiditas, dan solvabilitas terhadap
profitabilitas, baik secara simultan
maupun secara parsial pada pada
perusahaan-perusahaan industri barang
konsumsi yang go public di BEI tahun
2002 dan 2005.

1.3. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
perusahaan kelompok industri barang
konsumsi yang sudah go public di BEI
periode tahun 2002-2005. sampel yang
diteliti  sebanyak 20 perusahaan
dengan cara purposive sampling.
Variabel yang diteliti  meliputi
efisiensi  modal  kerja  (WCT),
likuiditas (CR), solvabilitas (DTA)
sebagai variabel bebas dan
profitabilitas (ROI) sebagai variabel
terikat. Data diperoleh melalui data

sekunder dari BEI dan dianalisis
menggunakan regresi berganda.
2. Uraian Teoritis
2.1. Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal
sendiri (Sartono, 1998: 130). Jumlah
laba bersih kerap dibandingkan
dengan ukuran kegiatan atau kondisi
keuangan lainnya seperti penjualan,
aktiva, ekuitas pemegang saham untuk
menilai  kinerja  sebagai  suatu
persentase dari beberapa tingkat
aktivitas atau investasi

Perbandingan ini disebut rasio
profitabilitas  (profitability  ratio).
Berikut ini adalah beberapa rasio yang
digunakan untuk mengukur
profitabilitas adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin

Rasio gross profit margin atau
margin keuntungan kotor berguna
untuk mengetahui keuntungan kotor
perusahaan dari setiap barang yang
dijual. Gross profit margin sangat
dipengaruhi  oleh  harga pokok
penjualan. Apabila harga pokok
penjualan meningkat maka gross
profit margin akan menurun, begitu
pula sebaliknya. Dengan kata lain,
rasio  ini mengukur  efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya
produksinya, mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk
berproduksi secara efisien.
2. Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM)
menggambarkan besarnya laba bersih
yang diperoleh perusahaan pada setiap
penjualan yang dilakukan. Dengan
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kata lain ratio ini mengukur laba
bersih  setelah  pajak  terhadap
penjualan.
3. Return on Investment

Return on Investment atau
return on assets menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang dipergunakan.
Dengan mengetahui rasio ini, akan
dapat diketahui apakah perusahaan
efisien dalam memanfaatkan
aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan. Rasio ini juga
memberikan ukuran yang lebih baik
atas profitabilitas perusahaan karena
menunjukkan efektifitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan.
4. Return on Equity

Return on equity atau return on
net worth mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham
perusahaan atau untuk mengetahui
besarnya kembalian yang diberikan
oleh perusahaan untuk setiap rupiah
modal dari pemilik. Rasio ini
dipengaruhi oleh besar kecilnya utang
perusahaan, apabila proporsi utang
makin besar maka rasio ini juga akan
makin besar.

2.2. Modal Kerja

Mengenai pengertian modal
kerja terdapat beberapa konsep vyaitu
(Riyanto, 1995: 57-58):
1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada
kuantitas dari dana yang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar
dimana aktiva ini merupakan aktiva
yang sekali berputar kembali dalam

bentuk semula atau aktiva dimulai dari
yang tertanam di dalamnya akan dapat
bebas lagi dalam waktu yang pendek.
Dengan demikian modal kerja dalam
konsep ini adalah keseluruhan dari
jumlah aktiva lancar.
2. Konsep Kualitatif

Dalam konsep ini pengertian
modal kerja juga dikaitkan dengan
besarnya jumlah utang lancar atau
utang yang harus segera dibayar.
Dengan demikian maka sebagian dari
aktiva lancar itu harus disediakan
untuk memenuhi kewajiban financial
yang harus segera dibayar dimana
bagian aktiva lancar ini tidak boleh
digunakan untuk membayar operasi
perusahaan untuk menjaga
likuiditasnya. Oleh karena itu modal
kerja menurut konsep ini adalah
sebagian dari aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk
membayar operasi perusahaan mampu
mengganggu likuiditasnya yaitu yang
merupakan kelebihan aktiva lancar
diatas utang lancar. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut modal
kerja memo (non working capital) .
3. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada
fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan.  Setiap dana  yang
dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan dimaksudkan untuk
menghasilkan pendapatan. Pendapatan
yang dimaksud adalah pendapatan
dalam satu periode accounting
(current income) bukan periode
berikutnya (future income).

Dari pengertian tersebut maka
terdapat sejumlah dana yang tidak
menghasilkan current income atau
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kalau menghasilkan tidak sesuai

dengan misi perusahaan yaitu non

working capital, sehingga besarnya
modal kerja adalah:

a. Besarnya kas

b. Besarnya persediaan

c. Besarnya piutang
bersarnya laba)

d. Besarnya sebagian dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap
(besarnya adalah sejumlah dana
yang berfungsi untuk menghasilkan
current  income  tahun  yang
bersangkutan)

Sedangkan bagian piutang
yang merupakan keuntungan adalah
tergolong dalam modal kerja potensial
dan sebagian dana yang ditanamkan
dalam aktiva tetap yang menghasilkan
future income (pendapatan tahun-
tahun sesudahnya) termasuk dalam
non working capital.

(dikurangi

2.3. Efisiensi Modal Kerja

Manajemen atau pengelolaan
modal kerja merupakan hal yang
sangat penting agar kelangsungan
usaha sebuah perusahaan dapat
dipertahankan (Hanafi, 2005: 125).
Kesalahan atau kekeliruan dalam
pengelolaan  modal kerja  akan
menyebabkan  buruknya  kondisi
keuangan perusahaan sehingga
kegiatan perusahaan dapat terhambat
atau terhenti sama sekali.

Adanya kesalahan atau
kekeliruan dalam pengelolaan modal
kerja dapat menimbulkan kelebihan
atau kekurangan dalam penyediaan
modal kerja (Tunggal, 1995: 92).
Adanya kelebihan modal kerja dalam

sebuah perusahaan dapat disebabkan
oleh:

1. Pengeluaran  obligasi/saham
dalam jumlah yang lebih dari yang
diperlukan.

2. Penjualan aktiva tak lancar
yang tak diganti.

3. Terjadinya laba operasi yang

tidak digunakan untuk pembayaran
dividen, untuk pembelian aktiva
tetap atau untuk tujuan lain yang
serupa.

4. Konversi  atau  perubahan
aktiva tetap ke dalam modal kerja.
Konversi perubahan bentuk yang
tak disertai dengan penggantian dari
aktiva tetap ke dalam modal kerja
dengan jalan proses depresiasi,
deplesi dan amortisasi.

5. Karena akumulasi atau
penimbunan sementara dari
berbagai dana yang disediakan
untuk investasi-investasi dan
sebagainya.

2.4. Likuiditas Perusahaan
Likuiditas (Riyanto, 1995: 25)
adalah berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban finansialnya
yang segera harus dipenuhi. Jumlah
alat-alat pembayaran (alat likuid) yang
dimiliki oleh suatu perusahaan pada
suatu saat merupakan kekuatan
membayar dari perusahaan yang
bersangkutan. Suatu perusahaan yang
mempunyai  kekuatan ~ membayar
belum tentu dapat memenuhi segala
kewajiban finansialnya yang segera
harus dipenuhi atau dengan kata lain
perusahaan tersebut belum tentu
memiliki kemampuan membayar.
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Kemampuan membayar baru
terdapat pada perusahaan apabila
kekuatan membyar-nya adalah
demikian besarnya sehingga dapat
memenuhi semua kewajiban
finansiilnya yang segera harus
dipenuhi. Dengan demikian maka
kemampuan membayar itu dapat
diketahui  setelah membandingkan
kekuatan membayar-nya di satu pihak
dengan kewajiban-kewajiban
finansiilnya yang segera harus
dipenuhi di lain pihak.

Suatu perusahaan yang

mempunyai ~ kekutan =~ membayar
sedemikian besarnya sehingga mampu
memenuhi segala kewajiban

finansiilnya yang segera harus
dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan
tersebut adalah likuid, dan sebaliknya
yang tidak mempunyai kemampuan
membayar adalah illikuid.

Sedangkan menurut Munawir

(2001:31) likuiditas adalah
menunjukkan ~ kemampuan  suatu
perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka

pendeknya yang segera  harus
dipenuhi.

2.5. Solvabilitas Perusahaan
Solvabilitas suatu perusahaan
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi segala kewajiban
finansialnya  apabila  perusahaan

sekiranya saat ini dilikuidasikan
(Riyanto, 1995: 32). Pengertian
solvabilitas  dimaksudkan sebagai
kemampuan perusahaan untuk
membayar semua utang-utangnya
(baik jangka pendek dan jangka
panjang). Sedangkan menurut
Munawir (2002: 32) solvabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut
dilikuidasikan, baik kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang.
Pengertian solvabilitas dimaksudkan
sebagai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua utang-utangnya baik
jangka pendek maupun jangka
panjang.

Suatu perusahaan yang
solvabel berarti bahwa perusahaan
tersebut mempunyai aktiva atau
kekayaan  yang  cukup  untuk
membayar semua utang-utangnya,
tetapi tidak dengan sendirinya berarti
bahwa perusahaan tersebut likuid.
Sebaliknya perusahaan yang
insolvabel (tidak solvabel) tidak
dengan sendirinya bahwa perusahaan
tersebut adalah juga likuid.

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa secara parsial
efisiensi modal kerja berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, terbukti
dari hasil uji t dengan nilai p value =
0,044 < 0,05. Dari hasil analisis
regresi diperoleh koefisien B yang
bertanda positif yaitu 0,3328 yang
berarti bahwa setiap terjadi kenaikan
satu persen efisiensi modal kerja akan
diikuti dengan kenaikan profitabilitas
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sebesar 0,316 Hal ini dapat terjadi
karena perputaran modal Kkerja itu
sendiri  dimulai dari saat kas
diinvestasikan ~ dalam  komponen
modal kerja sampai saat kembali
menjadi kas. Makin pendek periode
perputaran modal kerja makin cepat
perputarannya, sehingga modal kerja
semakin tinggi dan perusahaan makin
efisien yang pada akhirnya rentabilitas
meningkat (Tunggal, 1995 : 165).
Pengelolaan manajemen modal kerja
yang baik dapat dilihat dari efisiensi
modal kerja. Jika perputaran modal
kerja semakin tinggi maka semakin
cepat dana atau kas yang
diinvestasikan dalam modal kerja
kembali menjadi kas, hal itu berarti
keuntungan perusahaan dapat lebih
cepat diterima.

Dalam penentuan kebijakan
modal kerja yang efisien, perusahaan
dihadapkan pada masalah adanya
pertukaran (trade off) antara faktor
likuiditas dan profitabilitas (Van
Horne, 1997 : 217). Jika perusahaan
memutuskan menetapkan modal kerja
dalam jumlah yang besar,
kemungkinan tingkat likuiditas akan
terjaga namun kesempatan untuk
memperoleh laba yang besar akan
menurun  yang pada  akhirnya
berdampak menurunnya profitabilitas.
Sebaliknya jika perusahaan ingin
memaksimalkan profitabilitas, maka
makin baiklah posisi perusahaan di
mata kreditur. Oleh karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa
perusahaan akan dapat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Indri Astuti (2003) yang

melakukan  penelitian ~ mengenai
pengaruh manajemen modal Kkerja
terhadap profitabilitas  perusahaan
automotive and allied product yang go
public di BEI yang memberikan
kesimpulan bahwa efisiensi modal
kerja berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan  hasil  analisis
regresi melalui uji parsial ternyata
likuditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap  profitabilitas. Hal ini
ditunjukkan dari p value = 0,147 >
0,05. Hal ini berarti pula bahwa
likuiditas yang tinggi tidak selalu
menguntungkan karena berpeluang
menimbulkan dana-dana yang
menganggur yang sebenarnya dapat
digunakan untuk berinvestasi dalam
proyek-proyek yang menguntungkan
perusahaan (Van Horne,1997: 217).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil dari penelitian Siwi (2005)
menunjukkan bahwa secara parsial

likuiditas  (current  ratio) tidak
mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan

property dan real estate yang go public
di BEI dari tahun 1998-2002.

Dari hasil analisis regresi
melaui uji parsial ternyata solvabilitas
juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap  profitabilitas. Hal ini
ditunjukkan dari p value = 0,320 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

perubahan solvabilitas tidak
berdampak pada perubahan
profitabilitas.  Dalam  penentuan

sumber dananya, perusahaan dapat
menerapkan kebijakan leverage tinggi
yaitu menggunakan lebih banyak
hutang dibanding modal sendiri atau
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menggunakan  kebijakan leverage
rendah yaitu menggunakan modal
sendiri dibanding hutang. Kebijakan
leverage tinggi akan menyebabkan
tingginya beban bunga yang harus
ditanggung  sehingga  hal ini
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Sedangkan secara simultan
dapat diketahui bahwa variabel
independen yang digunakan yaitu
variabel efisiensi modal kerja (WCT),
likuiditas (CR), dan solvabilitas
(DTA) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas  (ROI) perusahaan
industri barang konsumsi di BEI. Hal
ini dapat dilihat dari nilai F yang
dihasilkan yaitu 1735 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,169 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu 0,005. Nilai Adjusted
R Square hanya sebesar 0,032 yang
memiliki arti  bahwa perubahan
profitabilitas (ROI) perusahaan
industri  barang  konsumsi  dapat
dijelaskan oleh variabel independen
yaitu efisiensi modal kerja (WCT),
likuiditas (CR), dan solvabilitas
(DTA) vyaitu sebesar 3,2 persen saja.
Sedangkan sisanya sebesar 94,8
persen dijelaskan oleh variabel lain
diluar model.Hal ini tidak konsisten
dengan teori yang menyatakan bahwa
profitabilitas (ROI) dipengaruhi oleh
efisiensi modal kerja (WCT),
likuiditas (CR), dan solvabilitas
(DTA).

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat diambil
simpulan:

1. Secara parsial efisiensi modal
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan industri barang
konsumsi yang terdafatar di BEI
dari tahun 2002-2005.

2.Secara parsial likuiditas tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
profitabilitas pada  perusahaan
industri  barang konsumsi yang
terdafatar di BEI dari tahun 2002-
2005.

3. Secara parsial  solvabilitas
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada
perusahaan industri barang

konsumsi yang terdafatar di BEI
dari tahun 2002-2005.

4. Secara simultan efisiensi modal
kerja, likuiditas dan solvabilitas
tidak berpenagruh terhadap
profitabilitas pada  perusahaan
industri  barang konsumsi yang
terdafatar di BEI dari tahun 2002-
2005, karena hanya sebesar 3,2%.

4.2 Saran
1. Untuk peneliti  selanjutnya,
diusahakan perusahaan yang

menjadi sampel penelitian bisa
dibedakan dari penelitian ini.
Mungkin  dengan berbedanya
sampel penelitian yang diambil,
maka variabel likuiditas, dan
solvabilitas  bisa  berpengaruh
terhadap variabel profitabilitas.
Meskipun dalam penelitian ini
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ternyata likuiditas dan solvabilitas

tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

2. Pihak manajemen perusahaan
hendaknya mampu

mempertahankan modal kerjanya
secara efisien. Karena apabila
modal kerja dalam perusahaan
menunjukkan tingkat efisiensi yang
tinggi/stabil maka profitabilitas
akan meningkat.
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